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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan  

 Pada subbab ini, penulis akan memaparkan kesimpulan dari 

penelitian yang berjudul Dinamika Kehidupan Sosial-Ekonomi Petani 

Sayur di Desa Tanjungwangi Kecamatan Cicalengka Tahun 1990-2015. 

Kesimpulan pada subbab ini dirumuskan untuk menjawab rumusan 

permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya. Kesimpulan dari 

penelitian ini terdari dari empat hal, di antaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, tantang Gambaran Umum Desa Tanjungwangi 

Kecamatan Cicalengka Kabupaten Bandung tahun 1990-2015, yang 

mana disini penulis mendeskripsikan kondisi geografis Desa 

Tanjungwangi Kecamatan Cicalengka dengan berbagai aspeknya dari 

mulai sejarah, potensi desa dan pertanian sayur yang diunggulkan. Lalu 

tentang kehidupan sosial ekonomi Petani Sayur di Desa Tanjungwangi 

sebelum tahun 1990 yang mana kehidupan petani di Tanjungwangi 

bergantung kepada sektor pertanian yang masih sederhana. Hasil 

pertanian masyarakat sangat terbatas karena teknik pertaniannya masih 

sederhana dan menggunakan alat pertanian yang masih tergolong 

sederhana sehingga hasil pertanian hanya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari dan untuk biaya pertanian saja. Masyarakat 

cenderung mengesampingkan masalah pendidikan dan lebih 

mementingkan pekerjaan di kebun demi mencukupi kebutuhan hidupnya 

sehingga tingkat pendidikan masyarakat masih rendah. Masyarakat 

Tanjungwangi awalnya mengembangkan sistem pertanian ngahuma 

(sistem pertanian tadah hujan) dan juga bergantung kepada sungai, 

namun dengan seiring berjalannya waktu sungai sudah tidak terlau 

diandalkan beralihlah menjadi petani sayur. 

Kedua, Tentang upaya petani sayur untuk meningkatkan hasil 

pertaniannya tahun 1990 – 2015, yang mana para petani di Desa 

Tanjungwangi berusaha dengan berbagai cara agar pertanian yang 

dilakukan oleh masyarakat bisa berkembang dengan 
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adanya beberapa bantuan dan cara sendiri yang dilkukan oleh petani. 

Cara-cara yang dilakukan oleh petani antara lain yaitu membentuk 

kelompok tani, gabungan kelompok tani, dan juga tentang berbagai cara 

pertanian agar meningkatkan kualitas pertaniannya. Bantuan berupa 

pengadaan pupuk, bibit, pinjaman modal serta penerangan-penerangan 

mengenai pertanian mampu meningkatkan hasil pertanian sehingga 

kesejahteraan masyarakat lebih baik dari sebelumnya. Upaya Petani 

Sayur untuk meningkatkan hasil pertaniannya salah satu caranya adalah 

dengan melakukan moderenisasi dalam mengelola pertanian baik itu 

mengubah sistem penanaman atau juga membuat kreasi baru dalam 

pengemasan agar dibuat lebih menarik sehingga daya jualnya menjadi 

tinggi. Selain itu perkembangan perekonomian ditanjungwangi tidak 

terlepas dengan adanya Bandar Sayur yang sangat berkembang 

perekonomiannya dibandingkan dengan pertani biasa yang ada di 

Tanjungwangi. Bandar sayur cukup bisa memberikan manfaat bagi 

petani yang tidak mempunyai lain dan memberikan lapangan pekerjaan 

diantara menampung hasil panen supaya tidak terlalu ribet untuk 

menjual jauh-jauh ke pasar, lalu memperoduksi ke pasar induk dengan 

membawa beberapa pegawai untuk menemani dalam proses jual beli 

sayuran, dan memberikan pekerjaan kepada pegawai atau petani yang 

tidak mempunyai lahan untuk bekerja baik itu bekerja di kebun sebagai 

buruh tani, dan juga bekerja sebagai pengemas sayuran. 

Ketiga, Kehidupan Petani Sayur setelah adanya Upaya 

peningkatan hasil pertanian di Desa Tanjungwangi yang mana dalam 

pembahasan ini penulis mendeskripsikan tentang petani setelah adanya 

upaya untuk eningkatkan hasil pertaniannya. Dalam pembahasan ini 

terdapat  Tingkat Kesejahteraan Masyarakat yang difokuskan terhadap 2 

(dua) elemen penting dalam pertanian di Tanjungwangi. yaitu Tingkat 

Kesejahteraan Bandar Sayur dan  Tingkat Kesejahteraan Pegawai yang 

bekerja pada bandar sayur Selain itu membahas juga tentang 

penggunaan tenaga kerja, gaji para pekerja yang digaji oleh oleh bandar 

sayur. Sehingga kehidupan para pekerja itu mempunyai tarap kehidupan 

yang bisa disebut cukup.  

 

 

5.2 Rekomendasi 
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 Skripsi yang berjudul Dinamika Kehidupan Sosial-Ekonomi 

Petani Sayur di Desa Tanjungwangi Kecamatan Cicalengka Tahun 

1990-2015 ini merupakan penelitian sejarah lokal yang berkaitan dengan 

perubahan dari segi kehidupan sosial dan kehidupan ekonomi. Skripsi 

ini diharapkan dapat memeberikan gambaran mengenai perubahan 

sosial-ekonomi masyarakat Tanjungwangi khususnya tentang pertanian 

secara mendalam bagi pembacanya. Skripsi ini juga diharapkan berguna 

bagi pendidikan karena termasuk kedalam Standar Kompetensi yaitu 

“Mengevaluasi kehidupan politik dan ekonomi bangsa pada masa Orde 

Baru dan Reformasi” dan “Melakukan penelitian sederhana tentang 

kehidupan politik dan ekonomi  bangsa Indonesia pada tahun 1990-2015 

dan menyajikannya dalam bentuk laporan  tertulis”. Skripsi ini dapat 

dijadikan salah satu referensi bagi siswa yang ingin meneliti mengenai 

sejarah lokal di Tanjungwangi terutama mengenai perubahan sosial-

ekonomi pada tahun 1990-2015. Bagi Departemen Pendidikan Sejarah, 

tulisan ini diharapkan bisa memperkaya tulisan mengenai sejarah lokal 

terutama sejarah lokal di Kabupaten Bandung khususnya Cicalengka 

Desa Tanjungwangi. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk penelitian selanjutnya mengenai pembahasan yang belum 

dipaparkan secara jelas dalam skripsi ini. Masih banyak yang belum 

dijelaskan secara mendalam dalam skripsi ini, misalnya mengenai 

dampak dari adanya upaya meningkatkan pertanian dalam hal 

pendidikan dan politik juga tradisi yang berkembang pada masyarakat 

seperti upacara Rayagungan dan lain sebagainya.  


